Pemanfaatan Plasma Nutfah Kopi Arabika Lokal Sumatra Untuk Budidaya Dataran Rendah by Alnopri, Alnopri et al.
PEMANFAATAN PI,ASMANUT}'AH KOPI AIIAI}IKA LOKAL SUNIATERAUNTUK BUDTDAYA DATARAN IIENDAH*
Alnopri, Muhhtasar, ctan prasetyo**
PI]NDA}JUI.TJAN
I)cnge nrbarrgarr k,r..dit,s k,pi l:c crcpa, ad,rirrr
produksi kopi arabik:r l(ebijakan rcrscbrrr cridiisarkan pada
krp: du.ia yang hamp:r 75o/u clikLrasai k,;ri arabika clan I
dari junllah terscbut, sisanya 25(l/o mcrupakan kopi rcbusta cian Indonesia
nrcnyumbang 90Yo dari jumlah tersebut. l-ler.laserkan data tersebut, berarti ekspor
kopi arabika Indonesia hanya 7,50/o dan ekspor kopi robus ta9z,5yo. pada tahun 2006
luas kopi arabika 177.100 hektar dengan claya hasil Tg2kgha/tahun dan diharapkzur
pada iahun 2025 menjadi 236.000 hektar, dengan daya hasil 1200 kglha/tahun (uir.len
Ilun. 2008).
Perlumbuhan kopi uabika akan traik apabili.r memenuhi persyaratan dengan
tetttperatur lli"c * l5"c dlllr curah hujiur 1200 - 1000 nr:[/tairrut, dengzur I 
- 
3 buiaur
k'crir'g' 'l-anah yarlg dikehcnciaki adalah sub,ur. solunr dalam,.[embLu, dengan pl-l
a'ntara 5'5-- 6,5, L.ahlrrt Yallg lltr-nr.nuhi pcrs).lratan tcrsebut hzuiya diperoleh pacla
'iaer;rlr ketinggian cii atas 1000 rncter clari pcr,nukaan ltrut (Canrbrony , l9g2). Upaya
untul< memperolel-r lahan seluas 2-36.000 hektar pac.la ketinggian di atas 1000 m clpl..
nterupakan perkerjaan berat. llal ini karena acapkali berbenturan rJengan kebi.iaka.
tara SLlna lahan tlnttrk se'ktor llilt. iakni uirtuk h'-rtarr lintlung atal.i trullan nasir.rn.l.
[]e"rdmarkiul l'enomt:na tersebut, rnaka pengembangun tanamar kopi ar:abika pada
lahan dataran renclah can mencn*ah perlu diperrirlbangkan, Dataran rendah drur
rnenerrgah szurt sekarang nrerLlpaka, habitat pcrtunrLruhan kopi robusta,
Kopi arabika yal1g mampll uremanfaatkan kopdisi agroklimat dataran
rttenengah atau dataran rendah secara' optimal dapat dilakukan dengm merakit
genotipe beradaptasi spesifik wilayah. Proses pernuliaan tanaman kopi memerlukan
waktu lama, yakni sampai 25 tahun, sehingga perlu dicari alternatif
penemuan genotipe spesifik wilayah tersebut.
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3 Dataran Tinggi Gayo NAD
4 Catura Yeilow Musi Kef alo Bengkulu
5 I-librido de Timor Datarat 'I'inggi Gayo NAD
6 Catimor Jaluk Dataran'finggi Ga1,o NAD
1 Sidikalang 'I'apanuli Sumatera Utara
6 tsargenda Dataran'l'irrggi Gayo NAD
DlgararTuurng Tapanuli Sumatera Utara
l'agar Alant Sumatera Selatan
KOLEKSI DAN GRAFTING FASE SERDADU
Inventarisasi dan koleksi kopi arabika yang dibudiclayakan di pulau Sumatera
dilaliukan p^da musi^rr panen kopi tahun 2006, yakni pada bulan April 2006.
Inventarisasi dilakukart pada daerah sentra pertumbuhan kopi, yakni di provinsi
l'langroe Aceh Darusalam, Sumatera Utara, Bengkulu clan Sumatera Selatan. Flasil
inventarisasi disajikan pada Tabel 1.
Tztbel 1. Koleksi Kopi Arabika Berdasarkan Daerah Budidaya di Sumatera
I'iasil inventarisir berdasarkan Iokasi bu<lidaya tersebut, maka diperoleh kopi
gelondong basah wanla merah, I3uah kopi gelonclong ba.sah tcrsebut cliolah menjadi
kopi biji' Kemudian tahapart-tahapan kegiaran bcrikutnla aclalah scbagai berikut ;
1. Bui 10 genotipe kopi arabika yang st,darr berad.rptasi <ie.gar baik di pulau
Sumatcra disernai untuk dijadikan batang batiurg atiis. Bata.g barvah kopi
robusta je nis Ciari, Ilc'rlih discrrtlii prrdir t,ak pcrkecanrbahan salrpai nrenrasuhi
fase sercladu (lr4ei 2006).
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3. Setelah penyambungan selesai,
sungkup plastik putih tra.nspa.ran
2406)
4' Bibit kopi robbika hasil sambung fa^se serdadu dipelihara pada bedengan
bemaungan selama tiga bulzur (septemher 
- 
November 2006)
'fingkat keber:hasilart 1;r:nyambungan fase serdaclu zurtara kopi robusta sebagai batang
trawsrh dan krlpi arabika sebagai batang atas menunjukkan haiil cukup tirrggi, yakni
berkis'ar antara 66,67a/o sampai dengan lo()%. Hasil ini lebih baik dari hasil
sambungan piula fase bibit antara bata,g bar.vah kopi robusta dengan batang atas kopi
arabika varietas Kartika_1 (lrlur, 1994)
. 
PEITTUMBUHAN tsIBIT KOPI ROBBIKA
Pada I'ase pemeliharaan main nursery bibit kopi robbika dipelihara pada media
tanam polibag ukuran rebih besar dan dirakukan pemupukan dengan pupuk kandang.
Tanaman di tata pacta lingkungan dengeur naungan pohoir durian di keburr percobaan
Bentiring Permai rlenE,an ketinggian l0 meter dpl. pada kegiatan pemeliharaan bibrtdilakukan studi terhadap komposisi media tanam Karakter perrumbuhan yang
:ti:"t tersebut adalah tinggi tanaman, diameter batang, il*;,],nrou,kehijauan daun clan kepadaran stomata.
' 
Hasil penelitiarl menunjukkan bahwa rr.edia tanam terbaik untuk pertumbuhan
bibit kopi robbika adalah kornposisi tanah top soir, pupuk kandang dan pasir sungai
makl bibit sambungan cliletakkan pada
dan dipelihara selanra satu bulan (Agustus
dengan rasio I : I : l. Pertumbuhan bibit kopi robbika terbaik diperoleh pada
kombinasi kopi robusta sebagai batrng bawah dengan batang atas kopi arabika yang
berasal dari Dataran Tinggi Gayo.
U^II LAPAI.IG KOPI ROBBIKA PADA DATARAN RBNDA}T
' Sepuluh genotipe kopi robbika ditanam pacla clua lokasi dataran re.ndah, yakni
Kebun Praktikum Kandang Limun Fakultas Pr:rtanian Universitas Bengkulu dengan
ketinggian 5 rreter dpl. (KL), dan Kebun Koleksi Bentiring Permai dengan ketinggian
10 meter dpl (BP) pada tahun 2A07. Penelitian disusun berdasarkan rancangan tata
nung rancangan acak kelompok lengkap (RAKL), dengan dua perlakuan yakni
genotipe sebanyak 10 buah dan lingkungan sebanyak dua buatr. pada setiap genotipe
per ulangan ditauam 3 (tiga) tanaman, sehingga jumlah tanaman setiap lokasi adalah
90 tanaman, r;ehingga jumlah total tanaman arlalah 180 buah. pengamatan sifat-sifat
daun tanaman k.pi dilaksanakan pada bulan oktober 2009.
Penampilan,{ktivitas Nitrat Reduktase pada lahan penelitian Bentiring permai










Gambar 1, Histogram Aktivitas Nitrat Retluktase l0 Genotipe kopi Arabika
Gambar 1 menunjukkan bahwa genotipe 9 dan g mempunyai nilai tinggi.
Gaenotipe 8 mempunyai batang atas kopi arabika varietas lokal dataran tinggi
provinsi Nangroe Aceh Darusalam (NAD), yakni Bargenda. varietas
dataran tinggi Gayo mempunyai tipe pertumbt,hzur jagur clan dibud
sistem orga.il<, setringga mernpunyai sertifrkar kopi organik dengan harga
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arabika lokal provinsi Stunatera Utara. Varietas lokal
Sigararutang mempunyai tipe pernlnbuhan kate clan
trelproduksi, sehingga dapat ditanam dengan populasi
petari kopi.
Nilai varian genetik dan varian penotipik scrta nilai duga daya rvaris
(heritabilitas) dalam arti luas disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Variabilitas dzur Heritabilitas Aktivitas Nitrat Reduktase dan Sifat




Varian g Varian p Heritabilitas (%)





0,04 (sempit) 0,36 (luas) 10,86 (reudah)
21,95 (luas) 109,14 (luas) 20,11 (sedang)
Jumlah Stomata 0,287 (sempit) 7,574 (luas) 3-79 (rcndah
Aktivitas Nitrat
R.eduktase
12,55 (sempit) 65,29 (luas) 19,22 (rendah)
Tabel 2 men.rnjukkan bahwa variabilirm penotipik adalah luas untuk semrul
sifat daun tanaman kopi rcbbika Variabilitas genetik adalah luas untuk sifat luas
sepasang daun darl tingkat kehijeuan cli.un. Sifat berat sepasang <iaun, ju.,nlah stomata
dzur aktivitas nitrat rc'dukta'se nlenlpunyai variabilitas genetik sempit. Berdasarkan
variabiltas genetik dan penotipik, nraka sitirt luas scpasang daun clan tingkat kehijaual
claun dapat <ligunak,.rt', sr-bugui sil'at LrnrLrk selek:;i yang et'ektil. El'ektivit.s selcksi
siilgrt ditentukari o{eh luasr,r a variabiliras gcnctrk (1.'e hr. I 9u7).
Nilai heritabiltas untuk sif'at rcndah.adalah luas sepasarg daun, berat sepasang
claun, junllalt stonrata, clun aktivitas nitrat redukrase . Nilai heritabilitas rendah untuk
suatu sifat menggambarkm bahrva sifat tersebut sangat dipengaruhi oieh taktor
liingkungan. Sifat-sifat cle;rgan nilai heriatbilita.s rcntlah pewarisannya sangat sulit,
sehingga selek-si hrurya cl'cktifjika dilat[ukrur pacla generasi leurjut.( Nilai heritabilitas aktivitas nitrat reduktase sebcsar lg,ZZo/odengan klasifikasi
rendah menunjukkan perbedaan dengan perrelitian-peneiitian sebelumny.r. Alnopri
(lkk', (1993) mengetnukakan bahwa aktivitas nitrat reduktase pada tananran kopi
arabika mempunyai nilai heritabilitas dalam arti sempit sebesar 3196% dan
lteritabilitas dalam arti luas sebcsar 63.90%. Kontariah dkk., (2004) nrenyatalian
provinsi Sumatera Utara, yakni
nlempunyai keunggulan cepat
tinggi dan banyak ditanam oleh
bahwa nilai heritabititas aktivitas nitrat reduktase daun tanaman kedelai adalah
36"80yo dan aktivitas nitrat reduktase akar adarah 30,9g%.
Fenomena nilai heritabiltas parJa tanaman kopi tersebut diduga karena
pbpulasi tanaman yang diteliti berbeda. Nilai heritabilitas dapat dipengaruhi oleh
populasi yalari tanaman menyerbuk silang atau menyerbuk sendiri, generasi populasi,
da;n besaran genotipe dalam populasi. Kopi arabika yang diteliti merupakan gabungan
batang bawah kopi robusta dan batang atas kopi arabika. Kopi arabika mempunyai
sifat menyerbuk sendiri dan kopi robusta rnempunyai sifat menyerbuk silang.
Kesimpulan dau Saran
1. Tingkat keberhasilan penyambungan t'ase serdadu antara




antara 66,67o/t, sarnpai lO0%.
2' Genotipe kopi robbika dengan batang atas kopi lrabika berasal deun Dataran
)
Tirrggi Gayo nrenunjukka, penanrpilan perturnbuhan bibit yang baik.
Penampilan terbaik taxaman kopi bucidava clataran rendah adalah genotipe g
(batang atas kopi arabika varietas lokal c.ataran tinggi Gayo provinsi Nangroe
Aceh Darusalam) (dan genotipe 9 (biitang atas kopi arabika 
'arietas lokalprovinsi Sunratsra t)tara)
Sifat luas sepasang dattn dan tingkat kchijaua:r daun c.lapat digunakal sebagai sifat
untuk seleksi yang efektil'untuk populasi kopi arabika budiclaya dataran rendah.
Nilai heritabilrtas sif)rt-silirt claun tanarnan kopi bcrkisiir antara renclah sanipai
sedang, sehingga sifat-sitat daun terscbur sulit untuk diwariskan dan untuk seleksi
perlu dilaltukan pada generasi lanlut.
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